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Latar belakang Penelitian ini adalah bahwa kelompok usaha bersama 
merupakan kelompok kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
warga miskin agar lebih maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi 
dan kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber sosial 
ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar 
dan menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang terkait. 
Dengan adanya sistem kelompok, kegiatan usaha yang dilakukan sendiri-sendiri 
dapat dikembangkan menjadi usaha kelompok bersama. Sehingga apakah dengan 
adanya program kelompok usaha bersama dapat meningkatkan kegiatan usaha dan 
pendapatan petani karet. Populasi sebanyak 50 orang responden,karena 
populasinya kurang dari 100 maka diambil secara keseluruhan (Total Sampling).  
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuisioner 
(angket), dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan deskriptif 
kuantitatif yang diolah dalam SPSS 16.0. Dari hasil koefisien korelasi (r hitung) 
sebesar 0,636 (63,6%) berada pada interval 0,60-0,799 yang berarti pada tingkat 
kuat. Hal ini dapat diartikan bahwasannya pengaruh program kelompok usaha 
bersama (KUBE) sepakat terhadap peningkatan pendapatan petani karet di Desa 
Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi kuat. Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga penulis menyimpulkan terdapat korelasi yang signifikan 
antara pengaruh program kelompok usaha bersama (KUBE) sepakat terhadap 
peningkatan pendapatan petani karet di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
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The background of this research is that the joint business group is a set of 
activities brought out to enhance the capability of the underprivileged to be more 
advanced economically and socially, to increase communication and coordination 
within groups, to utilize local socio-economic potential and resources, to 
strengthen entrepreneurship culture, to establish access to markets, and to create 
socio-economic partnerships with various related parties. Individual business 
activities can be developed into a joint group business using the group system. As 
such, whether the presence of a joint business group program could perhaps 
increase rubber farmers' business activities and revenue. Because the population is 
less than 100 people, the population is taken as a whole (Total Sampling). 
Techniques for collecting data include observation, questionnaires 
(questionnaires), and documentation. The descriptive quantitative data analysis 
technique was used, and the data was processed in SPSS 16.0. The correlation 
coefficient (r count) of 0.636 (63.6 percent) is in the range of 0.60-0.799, 
indicating a strong level. This can be interpreted as the joint business group 
program's (KUBE) influence agreeing on increasing the income of rubber farmers 
in Banjar Benai Village, Benai District, Kuantan Singingi Regency. Ho is 
rejected, whereas Ha is accepted. As a matter of fact, the results indicate that the 
effect of the joint business group program (KUBE) on increasing the income of 
rubber farmers in Banjar Benai Village, Benai District, Kuantan Singingi Regency 
is significant. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan kendala utama dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Kemiskinan juga dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi dimana tingkat pendapatan seseorang atau kelompok masyarakat tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Masalah kemiskinan ini bersifat 
kompleks, menyangkut banyak dimensi kehidupan, mulai dari dimensi sosial, 
kemanusiaan, hak, keadilan, ekonomi hingga dimensi hukum keamanan. Di 
Indonesia, bertambahnya jumlah penduduk miskin dijadikan sebagai salah satu 
indikator keberhasilan suatu pemerintahan. 
Pemerintah sebagai penyelenggara bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidup dan kesejahteraan rakyatnya melalui program-program 
pemberdayaan masyarakat guna mengatasi masalah kemiskinan tersebut. 
Adapun menurut Wrihatnolo dalam Nugroho bahwa upaya penanggulangan 
kemiskinan secara konseptional dapat dilakukan oleh empat jalur strategis 
yaitu perluasan kesempatan, pemberdayaan masyarakat, peningkatan kapasitas 
dan perlindungan sosial. 
Upaya pemerintah dalam mempercepat penanggulangan kemiskinan 
dan penciptaan lapangan kerja antara lain melalui program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE). Kelompok usaha bersama adalah kumpulan individu yang 
berasal dari masyarakat yang kurang mampu, yang bersepakat untuk 
bekerjasama dalam mengembangkan usaha ekonomi produktif, dengan 
memanfaatkan pembiayaan modal, agar mampu mengembangkan usaha, 
meningkatkan pendapatan dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sasaran program ini adalah keluarga tidak mampu yang tidak 
memiliki mata pencaharian atau yang memiliki mata pencaharian namun tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui KUBE masyarakat 
miskin mendapatkan fasilitas untuk digunakan dalam usaha, bukan bantuan 
yang digunakan sekali habis. Melalui KUBE masyarakat miskin dapat saling 
bahu membahu dalam meningkatkan dan mengembangkan usaha sehingga 






Dengan pembentukan program KUBE tersebut kelompok masyarakat 
yang kurang mampu dapat berpartisipasi dalam melakukan kegiatan 
perekonomian, sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dengan demikian hal tersebut dapat mensejahterakan masyarakat dan 
menggerakkan roda perekonomian pada masyarakat lapisan bawah. Program 
KUBE ini juga dapat mengembangkan jiwa kewirausahaan, mengembangkan 
sistem jaringan usaha, meningkatkan kemandirian ekonomi rakyat dan 
meningkatkan pendapatan. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat yang ada di Desa Banjar, 
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. KUBE Sepakat dibentuk dari 
prakarsa petani karet Desa Banjar Benai yang diketuai oleh Bapak Suharno dan 
dibentuk sejak tahun 2010 dan memiliki anggota berjumlah 50 orang. KUBE 
Sepakat bergerak dibidang usaha pertanian karet seperti jual beli karet, 
penyediaan jasa angkut karet, buruh penimbangan, buruh muat dan jasa simpan 
pinjam. Pada awalnya KUBE Sepakat ini merupakan Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) yang memiliki 6 kelompok tani yaitu Kelompok Tani 
Sepakat, Tunas Sepakat, Karya Sepakat, Semangat Bersama, Swadaya 
Bersama dan Berkah sepakat. Program KUBE yang di bentuk di desa banjar 
benai ini mendapat antusias dari masyarakat khususnya para petani. Program 
ini berjalan dan mendapat dukungan serta tanggapan yang baik dari masyarakat 
karena memberikan keterampilan dan pengetahuan dalam bidang 
pengembangan usaha melalui pelatihan-pelatihan dan pemanfaatan potensi 
lokal. 
Desa Banjar Benai sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai 
petani karet. Dalam melaksanakan kegiatan tani sehari-hari, petani 
melakukannya secara individu. Dengan dilakukannya secara individu petani 
mengalami kendala dalam pembelian pupuk yang berkualitas guna 
meningkatkan produksi dan produktivitas hasil pertanian serta membuka usaha. 
Hal ini disebabkan oleh keterbatasannya modal usaha.  
Dengan adanya program Kelompok Usaha Bersama sepakat, petani 






pembiayaan modal untuk pembelian pupuk atau bibit yang berkualitas guna 
meningkatkan produksi dan produktivitas hasil pertanian, membuka usaha, 
meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Melihat fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian kemudian menuangkannya ke dalam bentuk penulisan skripsi 
dengan judul “Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet Di Desa Banjar 
Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi” 
B. Penegasan Istilah        
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai 
istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, maka dipandang sangat 
penting penulis untuk memberikan pengertian dari pada istilah-istilah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan dari orang atau benda yang 
dapat menyebabkan sesuatu tersebut dapat berubah kearah yang kita 
inginkan.  
Winarno Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.
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Pengaruh dapat dipahami juga sebagai perbedaan yang dapat 
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan sebelum atau setelah menerima pesan 
sehingga terjadi perubahan pada diri seseorang baik pengetahuan, sikap 
maupun perilakunya. Jadi, pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah bentuk hubungan sebab akibat antara variabel, dalam hal ini program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat akan memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan petani karet di Desa Banjar Benai 
kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
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2. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat 
Kelompok usaha bersama atau KUBE adalah kelompok kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi warga miskin agar lebih maju 
secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam 
kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber sosial ekonomi lokal, 
memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar dan 
menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang terkait.
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Oleh karena itu dengan adanya program kelompok usaha bersama ini selain 
dapat meningkatkan pendapatan petani karet dapat juga dapat membuat 
petani karet menjadi lebih mandiri. 
3. Peningkatan Pendapatan  
Peningkatan pendapatan adalah kemampuan suatu usaha dengan 
seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang dijadikan 
dasar dalam penilaian keberhasilan suatu usaha didalam kegiatan ekonomi, 
sehingga nantinya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga. Jadi, peningkatan pendapatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah penambahan pendapatan petani karet semenjak adanya 
program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang dikemukakan sebagai berikut: 
1. Apakah dengan adanya Kelompok Usaha Bersama Sepakat dapat 
meningkatkan pendapatan petani karet? 
2. Apa upaya yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama Sepakat dalam 
meningkatkan pendapatan petani karet? 
3. Bagaimana pengaruh program Kelompok Usaha Bersama Sepakat terhadap 
peningkatan pendapatan petani karet? 
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D. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis memfokuskan 
permasalahan pada besar Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet Di Desa 
Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah seberapa besar Pengaruh Program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet Di 
Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Petani Karet Di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah: 
a. Kegunaan Institusi 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 
Singingi dan Kelompok Usaha Bersama Sepakat dalam meningkatkan 
dan mengembangkan usaha para petani karet. 
b. Kegunaan Praktisi 
1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
di jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 









G. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang 
baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini penulis mengemukakan tentang landasan teori, 
kajian terdahulu, definisi konseptual dan operasional, serta 
hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini penulis mengemukakan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data, uji validitas dan teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Pada bab ini penulis mengemukakan tentang gambaran umum 
daerah, sejarah kelompok usaha bersama sepakat dan kemudian 
menjelaskan tentang Pengaruh Kelompok Usaha Bersama 
Sepakat (KUBE) Sepakat terhadap peningkatan pendapatan petani 
karet. 
BAB V  : HASIL TENTANG DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB VI  : PENUTUP 
Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan juga saran untuk Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet 












Setiap penelitian selalu menggunakan teori. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) Teori adalah pendapat yang didasarkan pada 
penelitian dan penemuan yang didukung oleh data dan argumentasi, 
penyelidikan eksperimental yang mampu menghasilkan fakta berdasarkan ilmu 
pasti, logika, metodologi, argumentasi, asas dan hukum umum yang menjadi 




Teori juga merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling 
berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang 
suatu fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan 
antara variabel yang satu dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 




Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka 
teoritis ini penulis akan membahas mengenai Pengaruh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet di 
Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
1. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
a. Pengertian Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kelompok merupakan kumpulan orang-orang yang mempunyai tujuan 
yang sama. Menurut Ditjen Dayasos Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
adalah himpunan dari keluarga yang tergolong masyarakat miskin yang 
dibentuk, tumbuh dan berkembang atas dasar prakarsanya sendiri, saling 
berinteraksi antara satu dengan lain, dan tinggal dalam satu wilayah tertentu 
dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas anggotanya, meningkatkan 
relasi sosial yang harmonis, memenuhi kebutuhan anggota, memecahkan 
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Menurut Khatib Pahlawan Kayo yang dimaksud dengan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) adalah suatu kelompok yang dibentuk oleh warga-
warga atau keluarga-keluarga binaan sosial yang terdiri dari orang-orang 
atau keluarga-keluarga miskin (pra sejahtera) yang menerima pelayanan 
sosial melalui kegiatan prokesos. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan media pemberdayaan 
sosial ekonomi yang diarahkan terciptanya aktivitas sosial ekonomi 
keluarga masyarakat miskin agar dapat berinteraksi, saling tolong menolong 
dalam memecahkan permasalahan dan memenuhi kebutuhan. 
Kelompok usaha bersama (KUBE) adalah kelompok kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi warga miskin agar lebih maju 
secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam 
kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber sosial ekonomi lokal, 
memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar dan 
menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang terkait.
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Menurut Bachtiar dan Jamaludin KUBE dimaksudkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial para kelompok miskin yang meliputi:
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1. Terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari  
2. Meningkatnya pendapatan keluarga 
3. Meningkatnya pendidikan dan  
4. Meningkatnya derajat kesehatan 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) adalah kelompok warga masyarakat yang saling 
berinteraksi dan mempunyai tujuan yang sama untuk melaksanakan kegiatan 
pengembangan usaha untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf 
hidupnya. 
b. Dasar Hukum Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
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Dasar hukum dan peraturan perundang-undangan yang mengatur 
pelaksanaan program kelompok usaha bersama ini antara lain: 
1. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
2. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir 
Miskin 
3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 1981 tentang Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial bagi Fakir Miskin 
4. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 25 Tahun 2015 tentang Kelompok 
Usaha Bersama 
5. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 84/HUK/1997 tentang Pelaksanaan 
Pemberian Bantuan Sosial bagi Keluarga Fakir Miskin  
6. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 19/HUK/1998 tentang Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial bagi Fakir Miskin yang diselenggarakan masyarakat 
7. Petunjuk Pelaksanaan Kelompok Usaha Bersama Tahun 2017 
c. Tujuan dan Sasaran Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Tujuan program Kelompok Usaha Bersama secara umum adalah 
berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial 
keluarga miskin melalui program pemberdayaan dan pendayagunaan potensi 
serta sumber kesejahteraan sosial bagi penanggulangan kemiskinan di 
Indonesia. Secara khusus program ini bertujuan
8
: 
1. Meningkatkan pendapatan keluarga miskin 
2. Mewujudkan kemandirian usaha ekonomi sosial keluarga miskin 
3. Meningkatkan aksesbilitas keluarga miskin terhadap pelayanan sosial 
dasar, fasilitas pelayanan publik dan sistem jaminan kesejahteraan sosial 
4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab sosial masyarakat dan 
dunia usaha dalam penanggulangan kemiskinan 
5. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah masalah 
kemiskinan 
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6. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial bagi 
keluarga miskin. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) yaitu meningkatkan motivasi dan kerjasama dalam kelompok, 
menghapus kemiskinan, meningkatkan kemampuan anggota dan memberi 
solusi kepada anggota untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Sedangkan sasaran Program ini adalah masyarakat yang sama sekali 
tidak mempuyai sumber mata pencaharian atau yang mempunyai sumber 
mata pencaharian, tetapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok 
yang layak bagi kemanusiaan, keluarga miskin yang mengalami penurunan 
pendapatan atau yang mengalami penghentian penghasilan. 
d. Jenis-jenis Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kementerian Sosial RI (2010:21-24) menjelaskan tentang kategori 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yaitu: 
1. KUBE Tumbuh 
KUBE tumbuh merupakan kelompok usaha bersama yang baru 
dibentuk oleh Pemerintah maupun masyarakat, untuk mengatasi 
permasalahan fakir miskin atas dasar kebutuhan masyarakat setempat, 
dengan bimbingan Dinas Sosial setempat, Sosial/LSM, aparat desa dan 
pendamping. Ciri-ciri Kelompok Usaha Bersama tumbuh sebagai berikut: 
a. Sudah ada pengadministrasian kegiatan 
b. Memiliki struktur organisasi 
c. Jangkauan pemasaran terbatas 
d. Asset terbatas 
e. Usia KUBE kurang dari setahun 
2. KUBE Berkembang 
KUBE berkembang merupakan kelompok usaha bersama yang sudah 
mengalami perkembangan dibidang sosial, ekonomi maupun kelembagaan 
meliputi peningkatan usaha ekonomi produktif, peningkatan pendapatan, 
anggota sudah mengalami pembagian keuntungan, jangkauan usaha 






Dinas Sosial setempat, aparat desa dan pendamping.Ciri-ciri Kelompok 
Usaha Bersama berkembang sebagai berikut: 
a. Administrasi lengkap 
b. Berkembangnya organisasi 
c. Bertambahnya jangkauan pemasaran 
d. Berkembangnya akses 
e. Berkembangnya asset 
3. KUBE Mandiri 
KUBE mandiri merupakan kelompok usaha bersama yang telah 
mengalami kemajuan dibidang sosial, ekonomi maupun kelembagaan. Ciri-
ciri Kelompok Usaha Bersama mandiri sebagai berikut:  
a. Administrasi lengkap 
b. Berkembangnya organisasi 
c. Bertambahnya jangkauan pemasaran 
d. Berkembangnya asset 
e. Dapat mengakses lembaga keuangan komersial 
e. Proses Pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Pembentukan Kelompok Usaha Bersama di dasari oleh kedekatan 
tempat tinggal, jenis usaha atau keterampilan anggota, ketersediaan sumber 
daya alam atau keadaan geografis, latar belakang kehidupan budaya yang 
sama dan memiliki potensi yang sama. Proses pembentukan KUBE menurut 
Permensos RI Nomor 2 Tahun 2019 KUBE:
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1. KUBE di bentuk dengan kriteria 
a. Mempunyai potensi, kemauan, dan kemampuan untuk 
mengembangkan usaha bersama 
b. Mempunyai jenis usaha dan tinggal di wilayah desa dalam kecamatan 
yang sama 
c. Mempunyai keterbatasan akses terhadap pasar, modal dan usaha. 
2. Jumlah anggota KUBE 5-20 Kepala Keluarga 
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4. Anggota  
4. Pengurus KUBE dipilih berdasarkan musyawarah atau keputusan 
anggota kelompok 
5. Pembentukan KUBE di fasilitasi dan diawasi oleh Pemerintah daerah 
Kabupaten/kota. 
f. Tahap Pembinaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
1. Tahapan Persiapan 
a. Pembentukan kelompok sesuai dengan kriteria sasaran 
b. Penentuan jenis usaha 
c. Bimbingan kelompok 
d. Penentuan pendamping dan pelatihan pendamping 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Pemberi Bantuan 
b. Pelatihan anggota kelompok usaha bersama 
c. Bimbingan kelompok 
d. Bimbingan usaha kelompok 
e. Bimbingan pemasaran hasil 
f. Evaluasi pengembangan Kelompok Usaha Bersama 
3. Tahap Monitoring 
Monitoring dilakukan terhadap proses pelaksanaan yang sedang 
berjalan untuk menilai apakah pelaksanaan sudah sesuai dengan 
rencana. 
4. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur apakah keluaran, hasil, dan 
tujuan dari program sudah tercapai. Tujuan dari evaluasi untuk 
mengetahui dampak terhadap kesejahteraan hidup dan peningkatan 






g. Struktur Organisasi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
1. Tugas Ketua 
a. Mengkoordinir dan memotivasi anggotanya dalam menjalankan 
Kelompok Usaha Bersama 
b. Melaporkan perkembangan Kelompok Usaha Bersama setiap 6 
bulan kepada walikota melalui Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi 
2. Tugas sekretaris mencatat semua kegiatan di buku administrasi 
3. Tugas bendahara mencatat dan melaporkan semua penerimaan dan 
pengeluaran keuangan di buku kas beserta bukti-bukti pengeluaran 
yang sah 
4. Tugas anggota KUBE melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas 
masing-masing. 
h. Indikator Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Menurut Istiana Hermawati (2012:17-18) bahwa kriteria atau 
indikator keberhasilan KUBE sebagai berikut:
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1. Secara umum keberhasilan KUBE tercermin pada meningkatnya taraf 
kesejahteraan masyarakat di sekitarnya: 
a) Meningkatnya kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar 
manusia (pangan, sandang dan papan) 
b) Meningkatnya dinamika sosial 
c) Meningkatnya kemampuan dan keterampilan pemecahan masalah 
2. Secara khusus perkembangan KUBE ditunjukkan oleh: 
a) Berkembangnya kerjasama diantara sesama anggota KUBE dan 
antar KUBE dengan masyarakat sekitar 
b) Mantapnya usaha KUBE 
c) Berkembangnya jenis kegiatan KUBE 
d) Meningkatnya pendapatan KUBE 
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e) Tumbuh berkembangnya kesadaran dan rasa tanggungjawab sosial 
dalam bentuk pengumpulan dana iuran kesetiakawanan sosial 
(IKS). 
3. Secara khusus tujuan program KUBE: 
a) Meningkatkan pendapatan keluarga miskin 
b) Mewujudkan kemandirian usaha ekonomi sosial keluarga miskin 
c) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab sosial masyarakat 
dan dunia usaha dalam penanggulangan kemiskinan 
d) Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah 
masalah kemiskinan 
i. Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat 
Kelompok Usaha Bersama Sepakat memiliki jenis kegiatan di bidang 
pertanian, meliputi: 
1. Usaha Peningkatan kualitas karet 
Dalam sistem jual beli karet kelompok usaha bersama sepakat 
memiliki peraturan yaitu karet yang dibeli dari masyarakat harus mengikuti 
peraturan yang ada dalam sistem Kelompok Usaha Bersama Sepakat yaitu: 
a. Karet yang dihasilkan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 
b. Tidak menambahkan bahan-bahan Non karet 
c. Dibekukan dengan pembeku sesuai anjuran seperti deorab dan asam 
semut 
d. Disimpan ditempat yang teduh dan terlindung 
e. Tidak direndam 
f. Sistem bangkit ojol minimal lima kali penyadapan 
2. Penyediaan jasa angkutan, buruh penimbangan, buruh muat serta penjaga 
malam/ronda 
Jenis kegiatan yang ditawarkan oleh Kelompok Usaha Bersama 
Sepakat ini yaitu berupa jasa pengangkutan karet yang ditawarkan kepada 
masyarakat yang memerlukan jasa pengangkutan karet untuk mengangkut 






Harga jasa pengangkutan karet yang ditawarkan oleh KUBE Sepakat 
ini berdasarkan besar dan kecilnya karet yang diangkut serta jarak yang 
ditempuh. Sedangkan jasa buruh penimbangan serta muat karet yang 
dilakukan oleh KUBE Sepakat merupakan penawaran kepada masyarakat 
yang ingin bekerja sebagai buruh penimbangan, buruh muat dan buruh 
pengangkutan karet. 
3. Jasa Simpan Pinjam 
Jenis kegiatan yang ditawarkan oleh KUBE Sepakat ini memberikan 
bantuan pinjaman modal kepada petani karet yang ingin membuka atau 
mengembangkan usaha, membeli bibit atau pupuk yang berkualitas, dan lain 
sebagainya. 
2. Peningkatan Pendapatan  
a. Pengertian Peningkatan Pendapatan 
Kebutuhan dan keinginan tidak terbatas jumlahnya, hanya saja 
kebutuhan dan keinginan tersebut dibatasi dengan jumlah pendapatan yang 
diterima oleh seseorang. Pendapatan yang diterima oleh masyarakat tentu 
berbeda antar satu dengan yang lainnya, hal ini disebabkan perbedaan jenis 
pekerjaan yang dilakukannya. Indikator tingkat kesejahteraan dalam 
masyarakat dapat diukur dengan pendapatan yang diterimanya. Peningkatan 
taraf hidup dapat di gambarkan dari kenaikan hasil pendapatan yang 
sebenarnya sedangkan taraf hidup tercermin dalam tingkat dan pola 
konsumsi yang meliputi unsur pangan, pemukiman, kesehatan, dan 
pendidikan untuk mempertahankan derajat manusia. 
Menurut Nazir Pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat 
bermacam ragam, seperti bertani, nelayan, beternak, buruh dan berdagang 
dan juga bekerja pada sektor Pemerintahan dan swasta. 
Menurut Sukirno Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 






Menurut ilmu ekonomi Pendapatan diartikan sebagai nilai maksimum 
yang dapat di konsumsi oleh seseorang dalam satu periode seperti keadaan 
semula. Definisi tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran 
terhadap konsumsi selama satu periode. 
Menurut Dumairy Pendapatan adalah sejumlah jenis balas jasa yang 
diterima, faktor-faktor produksi yang turut serta dalam proses produksi yaitu 
upah dan gaji, sewa tanah, bunga, modal dan keuntungan.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah suatu hasil yang 
diterima seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja yang 
berupa uang maupun barang yang diterima atau dihasilkan dalam jangka 
waktu tertentu. Sedangkan peningkatan pendapatan adalah suatu 
kemampuan usaha dengan seluruh modalnya untuk bekerja di dalamnya 
untuk menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. 
b. Jenis Pendapatan 
Jenis Pendapatan dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Pendapatan berupa uang 
Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang 
sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa. Sumber-
sumber utama adalah gaji dan upah serta lain-lain balas jasa serupa dari 
majikan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan pekerjaan bebas, 
pendapatan dari penjualan barang. Hasil investasi seperti bunga modal, 
tanah, uang pensiun, jaminan sosial serta keuntungan sosial. 
b) Pendapatan berupa barang 
Pendapatan berupa barang adalah segala hal yang sifatnya regular dan 
biasa akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam 
bentuk barang atau jasa. Barang-barang dan jasa yang di peroleh dinilai 
dengan harga pasar sekalipun tidak di imbangi atau disertai transaksi uang 
oleh yang menikmati barang dan jasa. Demikian pula penerimaaan barang 
secara cuma-cuma pembelian barang dan jasa dengan harga subsidi dari 
majikan merupakan pendapatan berupa barang. 






Penerimaan uang dan barang merupakan segala penerimaan yang 
bersifat transfer dan biasanya membawa perubahan dalam keuangan rumah 
tangga misalnya penjualan barang-barang yang dipakai, pinjaman uang, 
warisan, penagihan utang, kiriman uang dan lain sebagainya. 
c. Sumber-Sumber Pendapatan 
Pendapatan pada umumnya tidak berasal dari satu sumber saja 
melainkan dari berbagai sumber. Adapun sumber pendapatan ini adalah: 
1. Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan bebas 
seperti penghasilan dari praktik dokter, notaris, akuntan dan lain 
sebagainya. 
2. Penghasilan dari kegiatan usaha melalui sarana pendidikan dan harta 
yang dikerjakan sendiri misalnya penghasilan yang diperoleh dari 
pekerjaan tanah. 
3. Penghasilan lain misalnya pembebasan utang dan lain-lain yang tidak 
termasuk kelompok diatas. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan antara lain: 
1. Pekerjaan atau jabatan 
Jenis dari suatu pekerjaan akan mempengaruhi pendapatan. 
Pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan di sektor formal tidak sama 
dengan pendapatan dari sektor informal. 
2. Pendidikan 
Pada umumnya tingkat pendidikan mempengaruhi kesempatan 
seseorang untuk memilih jenis pekerjaan. Makin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka makin tinggi pula pendapatan serta status sosial yang 
diperolehnya. 
3. Masa Kerja 
Masa kerja khususnya bagi pegawai negara dan anggota TNI akan 
berpengaruh terhadap penghasilan yang diperolehnya. Makin lama masa 







4. Jumlah anggota keluarga 
Jumlah anggota keluarga kemungkinan dapat meningkatkan 
pendapatan tetapi jumlah anggota keluarga dapat juga mengurangi 
pendapatan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor 
peningkatan pendapatan merupakan indikasi keberhasilan program 
Kelompok Usaha Bersama Sepakat, dengan indikator: 
a) Meningkatkan pendapatan keluarga 
b) Terpenuhinya kebutuhan hidup 
c) Keuntungan yang didapat bisa merubah perekonomian menjadi lebih 
baik 
B. Kajian Terdahulu 
Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relavan adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rulyana Zulfiani. Peran Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dalam Mengentaskan Kemiskinan Masyarakat Melalui 
Home Industri Kerajinan sapu Serabut Kelapa (Studi Kasus Di Desa 
Telagawaru, Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur). Skripsi. 
Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram. 2018. Objek pada penelitian ini 
adalah pengrajin sapu serabut. Permasalahan pada penelitian ini adalah 
home industry kerajinan sapu serabut kelapa tidak mempunyai wadah untuk 
memasukkan atau memasarkan produknya dan juga kekurangan modal dan 
skill untuk membuat produk yang berkualitas sehingga penghasilan yang di 
dapatkan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Maka melalui 
KUBE para pengrajin sapu serabut kelapa dapat memproduksi dan 
memasarkan produknya sehingga penghasilan yang di dapatkan masyarakat 
sebanding dengan biaya pembuatannya bahkan bisa lebih dari itu. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 
wawancara. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sadam Azhari. Partisipasi Masyarakat 






Bintan. Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang. 2015. Objek 
pada penelitian ini adalah masyarakat. Permasalahan pada penelitian ini 
adalah sebagian kelompok KUBE berhasil dan ada kelompok KUBE yang 
gagal. Padahal bantuan anggaran dana dari Pemerintah merata untuk 
masing-masing kelompok dengan jumlah yang sama. Sehingga dengan 
permasalahan itu penulis ingin melihat sejauh mana partisipasi para anggota 
kelompok KUBE dalam mensukseskan kegiatan KUBE tersebut. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 
wawancara. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Karmaini, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam 2018. Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Kegiatan Keterampilan Akrilik melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Setia Kawan (Studi Kasus Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru). 
Objek pada penelitian ini adalah kaum perempuan miskin. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah banyaknya perempuan yang tidak memiliki 
pekerjaan dan hanya mengharap pendapatan dari suami, masih banyak kaum 
perempuan yang belum berdaya dan mandiri. Melalui KUBE Setia Kawan 
pemberdayaan kaum perempuan dilaksanakan untuk mengentaskan 
kemiskinan sehingga dapat memperbaiki perekonomian mereka yaitu 
melalui program-program keterampilan seperti menjahit, membordir, dan 
juga membuat tas dari manik-manik (akrilik). Sehingga KUBE Setia Kawan 
mempunyai penghasilan sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif dengan metode wawancara.  
Penelitian yang berjudul Pengaruh Kelompok Usaha Bersama Sepakat 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet di Desa Banjar Benai 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi terdapat beberapa perbedaan 
dengan penelitian terdahulu di atas. Berikut metode hasil kajian terdahulu 
perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis lakukan beberapa 
perbedaan di antaranya, adalah: 
1. Jenis penelitian yang akan penulis teliti bersifat kuantitatif sedangkan 






2. Karena jenis penelitian yang akan penulis teliti berbeda dengan penelitian 
sebelumnya maka subjek dan objek penelitiannya pun berbeda. Penulis 
lebih mengacu kepada pengaruh program kelompok usaha bersama 
sebagai subjeknya dan peningkatan pendapatan sebagai objeknya. 
Sedangkan di penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ayu Karmaini lebih 
membahas tentang pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
keterampilan akrilik melalui kelompok usaha bersama, dan Sadam 
Azhari membahas partisipasi masyarakat dalam program kelompok usaha 
bersama dan penelitian yang dilakukan oleh Rulyana zulfiani lebih 
membahas peranan kelompok usaha bersama yang ada di desa. 
3. Lokasi penelitian yang akan penulis teliti juga berbeda. Penelitian penulis 
berlokasi di Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan 
Singingi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Karmaini 
berlokasi di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, penelitian yang 
dilakukan oleh Sadam Azhari berlokasi di Desa Telagawaru, Kecamatan 
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur dan penelitian yang dilakukan 
oleh Rulyana Zulfiani berlokasi di Kecamatan Teluk Bintan. 
4. Karena jenis penelitian penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang mempengaruhi perbedaan subjek dan objek penelitian, maka 
permasalahan yang diteliti juga berbeda konteksnya serta memiliki 
kerangka teori yang berbeda pula. 
Sedangkan, persamaan dari ketiga penelitian diatas dengan penulis 
adalah melakukan penelitian tentang program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE). 
C. Defenisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konsep bertujuan untuk 
merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar dan 
menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghindari salah 






Untuk lebih mengetahui pengertian mengenai konsep-konsep yang 
akan digunakan, maka peneliti membatasi konsep yang digunakan sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama Sepakat adalah kegiatan 
usaha yang dilakukan KUBE Sepakat, sehingga terjadi perubahan pada 
petani karet sebagai anggota KUBE Sepakat baik pengetahuannya, sikap 
maupun perilaku serta peningkatan pendapatan petani karet dan dapat 
mengembangkan jiwa kewirausahaan dan sikap berorganisasi serta 
menumbuhkan rasa kepedulian kesetiakawanan sosial sesama anggota dan 
masyarakat sekitar. 
b. Peningkatan Pendapatan Petani Karet merupakan suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian menuju keadaan yang lebih baik, sejak adanya 
KUBE Sepakat meningkat dibandingkan sebelum adanya KUBE Sepakat. 
2. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan definisi 
konsep. Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi konsep 
dalam dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. 
Operasional konsep berarti menjadikan konsep yang semula bersifat statis 
menjadi dinamis. 
Variabel bebas (X): Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama Sepakat 
Dengan begitu konsep operasionalnya adalah dampak positif program 
KUBE Sepakat dalam memberikan pinjaman modal kepada petani karet yang 
dapat digunakan oleh petani karet untuk membeli bibit atau pupuk yang 
berkualitas serta untuk membuka usaha. Terhadap peningkatan pendapatan 
petani karet. Yang dimaksudkan dengan pengaruh program KUBE Sepakat 
terhadap peningkatan pendapatan petani karet adalah keberhasilan yang 
disebabkan oleh kegiatan program KUBE Sepakat dalam meningkatan 
pendapatan petani karet. Indikatornya adalah: 
a. Memberikan pinjaman modal 
b. Meningkatnya kemampuan dalam berwirausaha 







Variabel Y: Peningkatan Pendapatan 
Peningkatan pendapatan adalah suatu kemampuan usaha dengan 
seluruh modalnya untuk bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan 
selama periode tertentu. Jadi, peningkatan pendapatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu kemampuan dalam bekerja atau berusaha untuk 
menghasilkan uang selama waktu tertentu. Dengan indikator sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pendapatan keluarga 
b. Terpenuhinya kebutuhan hidup 
c. Keuntungan yang didapat bisa merubah perekonomian menjadi lebih baik 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 
hipotesis baru didasarkan teori dan belum menggunakan fakta. Pengelolaan 
data menggunakan SPSS (Statistical Prosuct Service Solution) versi 16.0. 
Adapun hipotesa alternatif dan hipotesa nol dalam rumusan masalah penelitian 
ini ialah: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama Sepakat 
terhadap peningkatan pendapatan petani karet. 
Ha : Terdapat pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama Sepakat 






















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang diteliti dengan judul Pengaruh Program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Sepakat terhadap peningkatan pendapatan petani karet 
di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan atau menggabungkan dengan variabel yang lain.
11 
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang menggunakan 
angka dalam proses penghitungan penganalisis, menafsirkan serta 
mengumpulkan data menggunakan analisis statistik yang mana didasari pada 
asumsi, variabel, dengan tujuannya untuk memperoleh data yang valid dengan 
menggunakan perhitungan statistik.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai 
Kabupaten Kuantan Singingi. Waktu mengadakan penelitian ini dilakukan 
selama 6 (enam) bulan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti
12
. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga objek benda-benda alam yang lain.Populasi 
dirumuskan sebagai semua anggota kelompok orang kejadian atau objek yang 
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah masyarakat petani 
yang tergabung kedalam program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat 
di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi yang 
berjumlah 50 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 




Menurut Suharsimi Arikunto untuk menentukan sampel yaitu apabila 
populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel sebanyak 10%, 15%, 




Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasi tidak lebih dari 100 
orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah dari populasi yang 
ada dalam Kelompok Usaha Bersama sepakat sebanyak 50 orang responden. 
Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel 
penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik total sampling (sampel 
jenuh). Yang mana sampel total adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel.
16
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
gambaran secara lansung tentang program Kelompok Usaha Bersama Sepakat 
di Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan 
cara observasi atau penelitian lebih mendalam, hal ini akan lebih 
memungkinkan peneliti mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Kemudian, 
peneliti akan berinteraksi langsung dengan obyek penelitian dan juga secara 
tidak langsung akan terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan 
penelitian yang diambil. 
2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
17
 Metode 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya.  
3. Kuisioner (Angket)  
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator-
indikator dari variabel penelitian yang harus diperankan oleh responden. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan pengukuran rating 
scale (skala bertingkat). Rating scale yaitu data mentah yang didapat berupa 
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Pada rating scale data 
mentah berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
Responden menjawab dari data kualitatif yang sudah disediakan. Jawaban 
responden tentang suatu permasalahan, pernah atau tidak pernah merupakan 
data kualitatif. Tetapi dalam rating scale responden tidak akan menjawab salah 
satu dari jawaban kualitatif yang disediakan tetapi akan menjawab berdasarkan 
persepsinya yang di ekspresikan dan didasarkan dalam bentuk rating scale 
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harus diinterprestasikan secara hati-hati.
18
 Dengan demikian rating scale lebih 
fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja namun lainnya. Pada 
rating scale yang penting harus dapat mengartikan setiap skor yang diberikan 
sebagai alternatif jawaban pada setiap instrumen. Dengan pemberian skor 
sebagai berikut: 
a. Untuk Jawaban (A) diberi skor 5 
b. Untuk Jawaban (B) diberi skor 4 
c. Untuk Jawaban (C) diberi skor 3 
d. Untuk Jawaban (D) diberi skor 2 
e. Untuk Jawaban (E) diberi skor 1 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat keandalan atau 
ketepatan suatu alat ukur. Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data 
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. 
Untuk mencari validitas, harus mengkorelasikan skor dari setiap pertanyaan 
dengan skor total seluruh pertanyaan. Kemudian hasil korelasi dibandingkan 
dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05.
19
 Pengukuran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. Berikut kriteria pengujian 
validitas:  
1. Jika r hitung ≥ r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi siginifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid).  
2. Jika r hitung ≤ r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau item-
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2. Uji Reabilitas  
Uji Reabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
dianggap baik. Untuk uji reliabilitas digunakan teknik Guttman Splif-Half 
Coefficient, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliabel) bila nilai 
Guttman Splif-Half Coefficient ≥ r tabel.
20
 
F. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara 
data yang dimiliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data yang dimiliki. Uji normalitas menjadi 
hal penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji parametric) 
adalah data harus memiliki distribusi normal. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 
koefsien korelasi dengan menggunakan beberapa cara: 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Petani Karet di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten 
Kuantan Singingi. Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Y  : variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X  : variabel bebas 
a   : nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0  




                                                          
20
 Tukiran Taniredja, Hidayati Mutafidah, Penelitian Kuantitatif Sebagai Pengantar, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), hlm 43 
21
 Buchari Alma, Pengantar Statiska Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2017) Hlm 97 






2. Analisis Koefisien Korelasi  
Metode analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) yaitu 
korelasi yang berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variable lain. Teknik analisis 
data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, 
menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan 
rumusan korelasi Pearson Product Moment. Adapun interpretasi terhadap 




Interpretasi Koefisien Korelasi Pearson Product Moment  
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan komputer melalui 
program SPSS 16.0 For windows. Kaidah pengujian signifikansi: 
a. Jika r hitung ≥ r tabel, maka Ho ditolak artinya signifikan  
b. Jika r hitung ≤ r tabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Desa Banjar Benai 
Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang dimekarkan 
dari Kabupaten Indragiri Hulu, berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 
1999 tentang pembentukan kabupaten Pelalawan, kabupaten Siak, kabupaten 
Rokan Hulu, kabupaten Rokan Hilir, kabupaten Karimun, kabupaten Natuna, 
kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam. Dalam perkembangannya saat 
ini, Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 15 kecamatan, 11 kelurahan dan 
218 desa. 
Desa Banjar Benai merupakan salah satu desa yang ada di wilayah 
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Dahulu 
Kecamatan Benai dikenal dengan Kenegerian Benai. Kenegerian Benai terdiri 
dari Kenegerian Sentajo, Kenegerian Sembrakun, Kenegerian Simandolak dan 
Kenegerian Teratak Air Hitam sehingga dikenal dengan istilah Empat Koto 
Benai. Semenjak terjadinya pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi, 
kenegerian benai atau yang dikenal dengan istilah empat koto benai dipisahkan 
menjadi desa masing-masing. Kenegerian Benai terdiri dari 4 desa dan 1 
kelurahan yaitu desa koto benai, desa benai kecil, kelurahan pasar benai, desa 
talontam dan yang bagian hilir disebut dengan desa banjar benai.
23
 
B. Batas Wilayah Desa 
Secara geografis Desa banjar Benai memiliki luas 5500 Ha yang 
terdiri dari 7 Dusun. Adapun batasan-batasan Desa Banjar Benai sebagai 
berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Sei Batang kuantan 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan PT RAPP Sektor Cerenti 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Talontam Benai dan Munsalo Kopah 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Gunung Kesiangan dan PT Cerenti 
Subur 
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Jarak tempuh Desa Banjar Benai dengan Kecamatan Benai adalah 4 




C. Luas Wilayah Desa 
1) Pemukiman     : 150 ha 
2) Pertanian/Perkebunan    : 2.100 ha 
3) Kebun Kas Desa    : 20 ha 
4) Perkantoran     : 1 ha 
5) Sekolah      : 2 ha 
6) Lapangan bola kaki dan bola volly  : 5 ha 
7) Pustu      : 0,3 ha 
8) Koperasi Unit Desa    : 0,3 ha 
9) Lahan Persiapan Sarana Lainnya  : 6  ha 
D. Orbitasi 
1) Jarak ke Ibukota kecamatan terdekat : 4 Km 
2) Lama jarak tempuh ke Ibukota Kecamatan : 5 Menit 
3) Jarak ke Ibukota Kabupaten   : 13 Km 
4) Lama jarak tempuh ke Ibukota kabupaten : 30 Menit 
E. Kependudukan  
Jumlah penduduk Desa Banjar Benai yang tercatat sampai dengan 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase 
1 Kepala Keluarga 989 KK 9,89 % 
2 Laki-laki 1.730 Jiwa 49,9 % 
3 Perempuan 1.735 Jiwa 50,1 % 
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No  Agama Jumlah Persentase 
1 Islam 3.456 orang 34,65 % 
2 Kristen 9 orang 0,09 % 
3 Katolik - 0 % 
 Total  3.465 orang 34,74 % 
 
F. Tingkat Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan masyarakat desa Banjar Benai sangat 
beragam tingkatannya mulai dari SD, SLTP, SLTA sampai perguruan tinggi. 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No  Tingkatan 
Pendidikan 
Jumlah Persentase  
1 PAUD/TK 90 orang 0,9 % 
2 SD 319 orang 3,19 % 
3 MI 107 orang 1,07 % 
4 SLTP/MTs 78 orang 0,78 % 
5 SLTA/MA 130 orang 1,3 % 
6 S1/Diploma 30 orang 0,3 % 
7 S2 1 orang 0,01 % 
8 Putus Sekolah 53 orang 0,53 % 
9 Buta Huruf 3 orang 0,03 % 
10 Dan lain-lain 23 orang 0,23 % 
 Total  834 orang 8,34 % 
Berdasarkan tabel di V.3 atas, menunjukkan jumlah penduduk yang 
berpendidikan SD paling banyak yaitu 319 orang, tetapi banyak pula penduduk 
yang tamat SLTA yaitu 130 orang. Data tersebut sangat sesuai dengan kondisi 
masyarakat Desa Banjar Benai yang dapat dikatakan mempunyai pendidikan 
rendah, terbuktinya dengan data yang menunjukkan tamat SD dan SLTP lebih 
banyak dari pada yang berpendidikan sarjana. 
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G. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Desa Banjar Benai sebagian besar adalah 
petani kebun, buruh, pedagang dan sebagainya. Namun ada juga masyarakat di 
Desa Banjar Benai yang tidak bekerja dikarenakan sudah usia lansia yang tidak 
memungkinkan bagi mereka untuk bekerja lagi. Untuk lebih jelasnya dapat 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No  Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Petani kebun 801 orang 8,01 % 
2 Pedagang 27 orang 0,27 % 
3 PNS 7 orang 0,7 % 
4 Tukang 21 orang 0,21 % 
5 Guru 22 orang 0,22 % 
6 Bidan/Perawat 2 orang 0,02 % 
7 Polri/TNI 2 orang 0,02 % 
8 Sopir/Angkutan 21 orang 0,21 % 
9 Buruh 67 orang 0,67 % 
10 Swasta 7 orang 0,7 % 
 Total  977 orang 9,77 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa 
Banjar Benai bermata pencaharian sebagai petani kebun yaitu 801 orang, karena 
didukung oleh kondisi geografis dan potensi alam yang mendukung sebagai 
daerah perkebunan. 
H. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana/Prasarana Pendidikan 
1) SD     : 2 Unit di Lokasi Dusun II dan III 
2) PAUD     : 3 Unit di Lokasi Dusun I, II dan III 
3) TK     : 3 Unit di Lokasi Dusun I, II dan III 
4) PDTA     : 2 Unit di Lokasi Dusun II dan III 
b. Sarana/Prasarana Ibadah 
1) Masjid    : 5 buah 
2) Musholla    : 10 buah 
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c. Sarana/Prasarana Kesehatan 
1) Posyandu    : 1 buah 
2) Praktek Dokter    : 1 buah 
3) Praktek bidan    : 1 buah 
I. Struktur Pemerintahan Desa 
Adapun sturuktur organisasi Desa Banjar Benai Kecamatan Benai, 
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J. Gambaran Kelompok Usaha Bersama Sepakat 
1. Sejarah Berdirinya Kelompok Usaha Bersama 
KUBE adalah organisasi atau wadah pengusaha kecil yang 
mempunyai tujuan bersama dalam mencapai keinginan untuk perubahan demi 
kemajuan dalam berwirausaha. Pada awalnya KUBE Sepakat merupakan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang diberi nama Gapoktan Sepakat. 
Berdirinya Gapoktan Sepakat disambut baik oleh petani karet lainnya, sehingga 
anggotanya terus bertambah dan terciptanya 6 kelompok tani baru. 6 kelompok 
tani tersebut tergabung kedalam gapoktan sepakat dan kelompok yang 
tergabung dalam gapoktan sepakat tersebut yaitu kelompok tani sepakat, tunas 
sepakat, karya sepakat, berkah sepakat, semangat bersama dan swadaya 
bersama. Masing-masing kelompok memiliki 10 anggota jadi jumlah Gapoktan 
Sepakat adalah 50 anggota. Pada tanggal 30 april 2010 Gapoktan Sepakat 
berubah nama menjadi Kelompok Usaha Bersama Sepakat dan enam kelompok 
tani tadi tetap tergabung dalam KUBE Sepakat. KUBE Sepakat di Desa Banjar 
Benai diketuai oleh Bapak Suharno. KUBE Sepakat bergerak dibidang 
pertanian karet dan sampai sekarang anggota KUBE Sepakat mengalami 
penambahan anggota yaitu sebanyak 80 orang, tetapi berdasarkan fakta di 
lapangan bahwa 80 anggota tersebut tidak semuanya aktif dalam melakukan 
kegiatan KUBE. Anggota KUBE yang masih aktif hanya berjumlah 50 orang. 
Kelompok Usaha Bersama Sepakat memiliki kegiatan usaha dalam 
peningkatan kualitas karet, penyediaan pupuk bagi anggota, penyediaan jasa 
angkut karet, buruh penimbangan, buruh muat, penjagaan malam/ronda dan 
program simpan pinjam. 
Sebagaimana setiap orang boleh menjadi anggota KUBE atas dasar 
kesadaran, sukarela, dan terbuka. Di dalam badan kepengurusan terdiri atas 
ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. Dalam hal ini petani desa Banjar 










Data Identitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat 
No Nama Kelompok Usia Kelompok Jenis Usaha 
1 Tani Sepakat ± 11 tahun Pertanian Karet 
2 Tunas Sepakat ± 11 tahun Pertanian Karet 
3 Karya Sepakat ± 11 tahun Pertanian Karet 
4 Semangat Bersama ± 11 tahun Pertanian Karet 
5 Swadaya Bersama ± 11 tahun Pertanian Karet 
6 Berkah Sepakat ± 11 tahun Pertanian Karet 
Sumber: KUBE Sepakat Desa Banjar Benai 
Dari tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa KUBE Sepakat memiliki 
6 kelompok yang masing-masing kelompok berusia ± 11 tahun lamanya dan 
memiliki kegiatan usaha di bidang pertanian karet. 
2. Bentuk Kegiatan Kelompok Usaha Bersama Sepakat Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Petani Karet 
Pembentukan Kelompok Usaha Bersama Sepakat yaitu pada tahun 
2010 tepatnya 30 April 2010. Kelompok Usaha Bersama Desa Banjar Benai 
merupakan kelompok usaha bersama yang semua kelompok melakukan usaha 
pertanian karet. Pada awalnya KUBE Sepakat mengandalkan modal secara 
bersama dengan menjual hasil pertanian karet ke PT. Andalas Agro Lestari dan 
pada tahun 2013 kelompok usaha bersama mendapatkan bantuan dana yang 
dialokasikan Pemerintah untuk setiap kelompok KUBE sebesar 
Rp.10.000.000,00. 
Pelaksanaan program pemberdayaan tersebut tentu ada landasan 
tersendiri dari para anggotanya, yaitu berupa faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung merupakan hal-hal yang menjadi alasan petani 
tertarik untuk mengikuti kegiatan KUBE. Alasan tersebut diantaranya: 
1. Adanya program simpan pinjam 
Program simpan pinjam merupakan program pertama kelompok yang 
mampu bertahan sampai sekarang. Alasannya ada sikap saling percaya, 






yang dibilang oleh Bapak Suharno selaku ketua KUBE mengatakan bahwa 
program yang paling diminati untuk bergabung dikelompok adalah program 
simpan pinjam karena persyaratan dan prosesnya yang tidak susah. Mereka 
cukup mendaftar sebagai anggota KUBE, membayar simpanan pokok 
kemudian mereka bisa meminjam uang dari kelompok. Dengan adanya bantuan 
modal dari KUBE Sepakat petani karet dapat membeli bibit atau pupuk yang 
berkualitas untuk meningkatkan produksi dan produktivitas hasil pertanian. 
2. Motivasi petani dalam mengembangkan usahanya dan menambah 
penghasilan 
Motivasi petani dalam mengembangkan usaha menjadi salah satu 
faktor yang mendorong petani untuk bergabung dalam kegiatan KUBE. 
Kehadiran KUBE ini merupakan media untuk meningkatkan motivasi petani 
untuk lebih maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi dan 
kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber-sumber 
ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, dan juga menjalin 
kemitraan sosial ekonomi dengan pihak yang terkait.  
3. Struktur Kepengurusan Kelompok Usaha (KUBE) Sepakat 
Struktur Organisasi merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang 
harus dijalankan. Dengan struktur dapat diketahui siapa mengerjakan  apa, 
siapa berkewajiban dan tanggung jawab. Struktur KUBE sangat tergantung 
pada kegiatan atau jenis usaha yang dijalankan oleh KUBE tersebut.struktur 
organisasi terdiri ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. Adapun daftar 



















Data Anggota Kelompok Tani Sepakat 
No Nama Usia   Jenjang Pendidikan Jabatan Tanggungan 
1 Suharno 45 th SMA Ketua 5 
2 Sensusman 48 th SMP Bendahara  4 
3 Yohanas 45 th SMP Sekretaris 4 
4 Hasby 38 th SMA Anggota 3 
5 Andisman 43 th SD Anggota 2 
6 Yumisri 37 th SMA Anggota 4 
7 Martatianus 52 th SD Anggota 4 
8 Darismadi 50 th SMP Anggota 3 
9 Yusliana  38 th SMP Anggota 4 
Tabel IV.7 
Data Anggota Kelompok Tunas Sepakat 
No Nama Usia   Jenjang Pendidikan Jabatan Tanggungan 
1 Setriadi 36 th SD Ketua 3 
2 Fardius 38 th SMP Sekretaris 4 
3 Septo 
Mulyadi 
42 th SD Bendahara 5 
4 Musriadi 40 th SD Anggota 4 
5 Resda Neti 39 th SD Anggota 3 
6 Herlinda 37 th SMA Anggota 3 
7 Mulyadi 50 th SD Anggota 5 
8 Desrika 
Putra 
45 th SMP Anggota 4 
9 Rudi 
Hartono 














Data Anggota Kelompok Karya Sepakat 
No Nama Usia   Jenjang Pendidikan Jabatan Tanggungan 
1 Johairunas 56 th SD Ketua 4 
2 Ahmad 
Syafri 
54 th SMP Sekretaris 5 
3 Marlius 45 th SMP Bendahara 4 
4 Nuraini 36 th SMA Anggota 3 
5 Maspi Abdi 52 th SD Anggota 3 
6 Benny 
Martha 
55 th SD Anggota 4 
7 Anasri 41 th SMP Anggota 3 
8 Dewani  42 th SMP Anggota 3 
9 Sudiarto  52 th SD Anggota 4 
Tabel IV.9 
Data Anggota Kelompok Semangat Bersama 
No Nama Usia   Jenjang Pendidikan Jabatan Tanggungan 
1 Marwin 
Saat 
50 th SD Ketua 6 
2 Ardian 
Chandra 
45 th SMA Sekretaris 4 
3 Erdianto 48 th SMP Bendahara 5 
4 Umar 
Khatab 
75 th SD Anggota 3 
5 M. Juti 47 th SMP Anggota 4 
6 Nurbit 41 th SD Anggota 4 
7 Deli Feri 40 th SMA Anggota 3 
8 Masnor  46 th SD Anggota 4 











Data Anggota Kelompok Swadaya Bersama 
No Nama Usia   Jenjang Pendidikan Jabatan Tanggungan 
1 R.Anwar 
Yusuf 
45 th SMP Ketua 3 
2 Sabirin  50 th SD Sekretaris 3 
3 Erjasni 38 th SMA Bendahara 4 
4 Rivon  46 th SD Anggota 4 
5 Edi Padeni 65 th SD Anggota 3 
6 Suntoro  45 th SMP Anggota 3 
7 Sumini 40 th SD Anggota 2 
 
Tabel IV.11 
Data Anggota Kelompok Berkah Sepakat 
No Nama Usia   Jenjang Pendidikan Jabatan Tanggungan 
1 Muklis 48 th SMP Ketua 4 
2 Sarman 46 th SD Sekretaris 3 
3 Julisman 53 th SD Bendahara 3 
4 Mislianti  38 th SMP Anggota 4 
5 Hanapi 58 th SD Anggota 4 
6 Nila 
Kusuma  
37 th SD Anggota 4 













A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama 
Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet di Desa Banjar Benai 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil penelitian 
analisis dan perhitungan koefisien korelasi, pengujian hipotesis serta 
perhitungan besaran pengaruh variabel X (Program Kelompok Usaha Bersama 
Sepakat) terhadap variabel Y (Peningkatan Pendapatan). Dapat diketahui 
koefisien korelasi 0,636 yang menunjukkan data bahwa kuat berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji 
t di peroleh t hitung sebesar 5,708 dan t tabel 2,011 maka berdasarkan 
ketentuan jika t hitung lebih besar dari t tabel, hipotesis yang diajukan peneliti 
di terima. Hasil perhitungan besaran Pengaruh Program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet Di 
Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 
63,6%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Karet Di 
Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi berada pada 
interval 0,60-0,799 yang berarti kuat berpengaruh. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Banjar Benai Kecamatan 
Benai Kabupaten Kuantan Singingi tentang Pengaruh Program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Sepakat, maka berdasarkan pengamatan peneliti 
menyampaikan saran-saran berikut ini: 
1. Diadakannya monitoring oleh pendamping KUBE yang rutin setiap bulan 
sehingga lebih memotivasi anggota untuk dapat lebih baik. 
2. Kepada petani karet untuk lebih efektif dalam dalam mengembangkan usaha 
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PENGARUH PROGRAM KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) 
SEPAKAT TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI KARET 
DI DESA BANJAR BENAI KECAMATAN BENAI KABUPATEN KUANTAN 
SINGINGI 
I. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti  : Sonia Putry 
2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  
       Riau 
5. Judul Penelitian  : Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama 
   (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan  
Pendapatan Petani Karet Di Desa Banjar Benai 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi 
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi Untuk  
                 Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
 
II. Identitas Responden   
1. Nama Responden  : 
2. Jenis Kelamin  : 







III. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda (X) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 
Bapak/Ibu 
2. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih 
banyak 
 
A. Variabel X (Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat 
1. Sudah berapa lama bergabung menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama? 
a. ≥ 15 tahun 
b. 10-15 tahun 
c. ≤ 10 tahun 
d. 1-5 tahun 
e. ≤ 1 tahun 
2. Apakah petani karet mendapatkan pinjaman modal dari Kelompok Usaha 
Bersama? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
2. Berapa banyak jumlah uang yang dipinjam? 
a. ≥ 10.000.000-20.000.000 
b. ≥ 5.000.000-10.000.000 
c. ≥ 500.000-1.000.000 
d. ≥ 500.000-1.000.000 
e. ≤ 500.000 
3. Persyaratan dan proses yang harus dipenuhi untuk meminjam modal usaha di 
Kelompok Usaha Bersama? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Cukup Mudah 
d. Kurang Mudah 
e. Tidak Mudah 
4. Jangka pinjaman di Kelompok Usaha Bersama kepada petani karet? 
a. 30-40 bulan 
b. 20-30 bulan 
c. 15-20 bulan 
d. 1 tahun 
e. 5-10 bulan 
5. Bagaimana bunga yang ditetapkan oleh Kelompok Usaha Bersama kepada 
petani karet? 
a. Sangat Memberatkan 
b. Memberatkan 
c. Cukup Memberatkan 
d. Kurang Memberatkan 
e. Tidak Memberatkan 
6. Dalam penetapan bunga jasa pinjaman dari Kelompok Usaha Bersama, anggota 
dilibatkan? 
a. Sangat dilibatkan 
b. Dilibatkan 
c. Cukup dilibatkan 
d. Kurang dilibatkan 
e. Tidak dilibatkan 
7. Pinjaman dari Kelompok Usaha Bersama digunakan oleh petani karet? 
a. Membuka Usaha 
b. Membeli Handphone 
c. Membeli Motor 
d. Membeli Mobil Truk 
e. Membeli bibit atau pupuk yang berkualitas 
8. Bagaimana kondisi usaha petani karet setelah mendapatkan pinjaman modal 
dari Kelompok Usaha Bersama? 
a. Sangat Berkembang 
b. Berkembang 
c. Cukup berkembang 
d. Kurang berkembang 
e. Tidak berkembang 
9. Dengan usaha yang dilakukan petani karet dapat mengembangkan usaha baru 
dan meningkatkan kemampuan dalam berwirausaha? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Tidak Setuju 
10. Petani karet memiliki lebih satu jenis usaha? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
11. Anggota Kelompok Usaha Bersama mengadakan pertemuan bulanan? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
 
12. Anggota Kelompok Usaha Bersama mengadakan pertemuan bulanan? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
13. Setiap anggota Kelompok Usaha Bersama membayar uang iuran bulanan? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
14. Penetapan jumlah uang iuran bulanan merupakan kesepakatan bersama? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
15. Kegiatan sosial yang melibatkan anggota Kelompok Usaha Bersama? 
a. Gorong Royong 
b. Kerja Bakti 
c. Memberi bantuan kepada tetangga yang terkena musibah 
d. Pengajian Rutin 
e. Berpartisipasi dalam memperingati isra mi’raj 
16. Jika ada anggota Kelompok Usaha Bersama mendapatkan kesusahan atau 
musibah, maka anggota Kelompok Usaha Bersama akan memberikan bantuan? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 













B. Variabel Y (Peningkatan Pendapatan Petani Karet) 
1. Setelah mendapatkan pinjaman dari Kelompok Usaha Bersama petani karet 
dapat membeli bibit atau pupuk yang berkualitas? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
2. Dengan bibit atau atau pupuk yang berkualitas hasil perkebunan menjadi bagus 
dan pinjaman dari Kelompok Usaha Bersama dapat mengembangkan usaha 
karet? 
a. Sangat benar  
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Kurang benar 
e. Tidak benar 
3. Rata-rata pendapatan petani perbulan petani karet dari usaha yang dilakukan? 
a. ≥ 5.000.000-10.000.000 
b. ≥ 3.000.000-5.000.000 
c. ≥ 1.000.000-3.000.000 
d. ≥ 500.000-1.000.000 
e. ≤ 500.000 
4. Semua anggota Kelompok Usaha Bersama dapat mengajukan pinjaman dengan 
mudah dan cepat? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
5. Penetapan bunga pinjaman merupakan kesepakatan bersama? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
6. Dengan membuka usaha petani karet dapat meningkatkan pendapatan keluarga? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
7. Berkembangnya usaha baru petani karet memperoleh keuntungan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya? 
a. Sangat Berkembang 
b. Berkembang 
c. Cukup Berkembang 
d. Kurang Berkembang 
e. Tidak Berkembang 
8. Berkembangnya usaha baru petani karet memiliki pendapatan yang tetap? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
9. Memiliki lebih dari satu jenis usaha dapat merubah perekonomian menjadi 
lebih baik? 
a. Sangat Benar 
b. Benar 
c. Cukup Benar 
d. Kurang Benar 
e. Tidak Benar 
10. Usaha yang dilakukan dapat mewujudkan kemandirian? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Tidak Setuju 
11. Pertemuan bulanan dilakukan anggota Kelompok Usaha Bersama dalam 
sebulan? 
a. Sebulan-Tiga bulan sekali 
b. Empat bulan sekali 
c. Lima bulan sekali 
d. Enam bulan sekali 
e. Tujuh bulan sekali 
12. Apakah petani karet rajin membayar uang iuran bulanan? 
a. Sangat Rajin 
b. Rajin 
c. Cukup Rajin 
d. Kurang Rajin 
e. Tidak Rajin 
13. Jumlah uang iuran bulanan tidak memberatkan petani karet? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Tidak Setuju 
14. Jumlah uang untuk membayar iuran bulanan di Kelompok Usaha Bersama? 
a. ≥ 500.000-1.000.000 
b. ≥ 200.000-500.000 
c. ≥ 100.000-200.000 
d. ≥ 50.000-100.000 
e. ≤ 50.000 
15. Kegiatan sosial yang dilakukan anggota Kelompok Usaha Bersama dapat 
meningkatkan kepedulian dan rasa tanggung jawab sosial? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Tidak Setuju 



















Tabulasi Data Variabel X 
(Pengaruh Kelompok Usaha Bersama Sepakat) 
 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16
1 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 5 5 4 5 5 59
2 3 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72
3 4 4 3 5 3 1 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 59
4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 58
5 3 4 4 4 4 2 5 4 4 3 5 3 5 5 3 5 63
6 2 3 4 3 4 2 4 5 3 3 3 4 4 3 1 4 52
7 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 69
8 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 5 5 3 58
9 2 4 4 5 4 2 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 65
10 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 57
11 1 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 4 5 4 1 3 52
12 1 4 4 5 4 2 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 64
13 2 4 5 5 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 3 3 61
14 2 5 3 5 3 1 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 65
15 3 4 3 5 3 1 5 4 3 4 4 5 5 5 3 5 62
16 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 3 2 3 47
17 1 4 3 4 3 1 4 4 1 2 1 4 5 4 3 4 48
18 1 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 64
19 4 5 3 5 3 1 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 63
20 2 4 5 4 5 3 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 64
21 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 71
22 3 4 4 4 4 2 4 5 3 4 3 5 5 3 5 4 62
23 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 5 3 55
24 1 4 4 5 4 2 4 4 1 1 1 4 5 4 5 4 53
25 1 3 4 5 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 5 4 53
26 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 60
27 2 5 4 5 4 2 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 69
28 1 4 5 5 5 3 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 65
29 3 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 63
30 3 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 68
31 3 4 3 4 3 1 4 4 2 3 3 4 5 4 5 4 56
32 4 4 5 4 5 3 4 5 2 3 2 4 5 4 5 4 63
33 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 59
34 3 4 4 5 4 2 5 4 4 4 3 5 5 5 3 5 65
35 2 4 5 5 5 3 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 69
36 4 5 4 5 3 2 5 3 3 4 5 5 5 5 3 5 66
37 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 74
38 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 74
39 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 64
40 2 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 65
41 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 69
42 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 61
43 1 4 3 5 3 1 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 61
44 2 4 4 4 4 2 1 4 4 5 1 5 5 5 5 5 60
45 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 73
46 1 4 4 5 4 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 65
47 2 4 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 67
48 3 4 4 5 4 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 68
49 3 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 70





Tabulasi Data Variabel Y 
(Peningkatan Pendapatan) 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16
1 3 4 3 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 1 5 3 55
2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 75
3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 57
4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 68
5 3 3 3 5 4 4 3 3 4 5 2 5 5 2 4 5 60
6 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53
7 4 4 1 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 1 4 4 52
8 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 5 5 3 4 3 60
9 5 4 2 4 5 5 5 4 3 4 2 4 4 2 5 4 62
10 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 61
11 5 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 50
12 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 2 4 3 59
13 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 59
14 4 4 1 5 4 4 5 5 4 4 2 4 4 2 4 3 59
15 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 2 5 2 60
16 3 3 1 4 4 3 3 3 3 2 1 2 4 1 4 2 43
17 4 2 1 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 1 4 3 48
18 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 2 4 5 2 4 4 59
19 3 4 2 5 4 4 5 4 4 5 2 4 5 2 5 5 63
20 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 51
21 3 3 3 5 5 4 4 3 5 4 2 5 5 2 5 2 60
22 4 3 3 5 4 5 5 3 4 4 2 3 5 2 5 4 61
23 3 3 3 5 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 50
24 4 2 1 5 4 2 2 2 2 2 1 4 4 1 4 2 42
25 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 2 3 3 2 3 4 56
26 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 57
27 4 3 2 5 4 4 5 5 3 5 2 5 4 2 4 5 62
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 75
29 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 3 5 5 68
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 62
31 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 1 4 3 47
32 4 4 2 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 5 4 55
33 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 3 4 2 68
34 4 5 2 5 5 5 4 5 4 5 2 4 5 2 4 5 66
35 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 2 4 5 2 4 4 60
36 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 2 3 5 2 4 4 61
37 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 3 5 5 70
38 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 2 4 5 2 5 4 64
39 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 58
40 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 55
41 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 2 4 5 2 4 5 62
42 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 53
43 4 4 2 5 4 4 4 4 3 4 2 4 5 2 5 4 60
44 4 5 3 5 4 5 4 4 3 4 2 4 5 2 5 4 63
45 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 2 4 5 2 5 4 63
46 4 4 2 5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 2 4 4 62
47 4 4 2 5 5 4 5 4 3 5 2 4 5 2 4 5 63
48 5 5 3 4 5 5 5 4 3 5 2 4 5 2 4 3 64
49 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 2 4 5 62





Variabel X (Pengaruh Kelompok Usaha Bersama Sepakat) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
X.1 60.30 36.378 .282 .823 
X.2 58.70 37.276 .450 .811 
X.3 58.54 35.723 .503 .807 
X.4 58.20 35.918 .537 .806 
X.5 58.56 35.884 .468 .809 
X.6 60.54 35.723 .503 .807 
X.7 58.64 35.704 .405 .813 
X.8 58.40 36.776 .421 .812 
X.9 59.16 33.158 .604 .798 
X.10 58.76 33.207 .634 .796 
X.11 59.26 34.400 .480 .808 
X.12 58.30 38.173 .283 .819 
X.13 57.90 38.908 .283 .819 
X.14 58.36 37.174 .412 .813 
X.15 58.48 35.438 .289 .827 







Variabel Y (Peningkatan Pendapatan) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 55.58 44.738 .368 .873 
Y.2 55.50 41.520 .666 .860 
Y.3 56.68 40.059 .548 .867 
Y.4 54.78 45.644 .326 .874 
Y.5 55.14 45.470 .486 .870 
Y.6 55.32 41.977 .651 .861 
Y.7 55.16 41.321 .670 .860 
Y.8 55.60 41.633 .611 .862 
Y.9 55.72 43.226 .480 .868 
Y.10 55.38 40.934 .722 .857 
Y.11 57.18 42.763 .602 .863 
Y.12 55.56 43.925 .386 .873 
Y.13 55.06 43.200 .486 .868 
Y.14 57.22 42.420 .632 .862 
Y.15 55.14 45.102 .382 .872 








Variabel X (Pengaruh Kelompok Usaha Bersama Sepakat) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .756 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value .736 
N of Items 8
b
 
Total N of Items 16 
Correlation Between Forms .510 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .675 
Unequal Length .675 
Guttman Split-Half Coefficient .675 
a. The items are: X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6, X.7, X.8.  
b. The items are: X.9, X.10, X.11, X.12, X.13, X.14, X.15, X.16. 
 
Output Reliabilitas 
Variabel Y (Peningkatan Pendapatan) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .806 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value .766 
N of Items 8
b
 
Total N of Items 16 
Correlation Between Forms .727 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .842 
Unequal Length .842 
Guttman Split-Half Coefficient .841 
a. The items are: Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.5, Y.6, Y.7, Y.8.  




Output Normalitas Variabel X 
Descriptives 




















































Output Normalitas Variabel Y 
Descriptives 



















































Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sepakat Terhadap Peningkatan 

















Pearson Correlation 1 .636
**
 










Sig. (2-tailed) .000 
 
N 50 50 
















Output Regresi Linear Sederhana 






del R R Square Adjusted R Square 




 .404 .392 5.430 
a. Predictors: (Constant), PENGARUH KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) 
SEPAKAT 
b. Dependent Variable: PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI KARET 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 960.611 1 960.611 32.582 .000
a
 
Residual 1415.169 48 29.483   
Total 2375.780 49    
a. Predictors: (Constant), PENGARUH KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) 
SEPAKAT 










T Sig. B Std. Error Beta 





.696 .122 .636 5.708 .000 







Gambar 1. Bapak Suharno selaku ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Sepakat di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi 
Gambar 2. Penyediaan Jasa angkut karet dan buruh penimbangan 
 
 
Gambar 3. Penyediaan buruh muat karet 
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